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ABSTRAK. Anak suka makanan yang kurang sehat dan tidak mengetahui bahan pangan
lokal di sekitarnya, untuk itu penelitian ini ingin mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler
fun cooking yang merupakan kegiatan untuk anak usia dini dalam rangka mengenalkan
bahan pangan lokal yang sehat dan bergizi. Metode pada penelitian ini menggunakan
metode Research and Development dengan model ADDIE di mana model tersebut terdapat
5 tahapan yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Teknik
pengambilan data pada penelitian ini yaitu angket dan wawancara. Hasil dari penelitian
ini yaitu pada kelayakan mendapatkan hasil 96 yang artinya kegiatan tersebut layak di uji
cobakan untuk kegiatan ekstrakurikuler fun cooking berbasis paud, data kepraktisan
mendapatkan hasil 90% yang artinya praktis untuk kegiatan ekstrakurikuler fun cooking
berbahan pangan lokal karena anak-anak sangat antusias dalam mengikuti kegiatan
tersebut, dan data keefektifan mendapatkan hasil 87,5% yang artinya kriteria tersebut
efektif untuk kegiatan ekstrakurikuler fun cooking berbahan pangan lokal karena anak
suka dengan makanan yang disajikan saat kegiatan.

Kata Kunci : Fun Cooking; Bahan Pangan Lokal; Anak Usia Dini

ABSTRACT. Children like unhealthy food and don't know about local food around them, for
this reason this research wants to develop extracurricular fun cooking activities which are
activities for early childhood in order to introduce healthy and nutritious local food. The
method in this research uses the Research and Development method with the ADDIE model
where the model has 5 stages, namely analysis, design, development, implementation and
evaluation. The data collection techniques in this research are questionnaires and
interviews. The results of this research are the feasibility of getting a result of 96, which
means the activity is worthy of being tried out for preschool-based fun cooking
extracurricular activities, the practicality data gets a result of 90%, which means it is
practical for fun cooking extracurricular activities made from local food because the
children are very enthusiastic about it. participated in this activity, and the effectiveness
data obtained a result of 87.5%, which means that these criteria are effective for fun
cooking extracurricular activities made from local food because children like the food
served during the activity.
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Pengembangan Kegiatan Ekstrakurikuler Fun Cooking Berbahan Pangan Lokal pada Anak

PENDAHULUAN
Sumber daya manusia yang bermutu menjadi hal yang diperlukan untuk bangsa

dan Negara [1]. Peningkatan mutu pada anak adalah salah satu program pembangunan
manusia. Sebagaimana ungkapan dari John F Kennedy “Children are the most valuable
resource and it’s bets hope for the future” [2]. Anak prasekolah adalah modal utama
untuk menjadi generasi penerus bangsa yang bermutu. Supaya menjadi generasi bangsa
yang bermutu anak memerlukan status gizi yang seimbang. Permasalahan gizi menjadi
salah satu masalah bagi anak prasekolah saat ini. Apabila ada anak yang memiliki status
gizi yang buruk, maka wajib dilakukan tata laksana sesuai kebutuhan [3]. Word Health
Organization (WHO) mengungkapkan bahwa banyak anak di negara berkembangan
yang kekurangan asupan gizi dimana angkanya mencapai 181,92 juta anak [4]. Anak
yang menderita kurang gizi mencapai 99 juta, diantaranya di benua Asia mencapai 67%
dan Afrika 29% [5]. Maka dari itu, penting bagi anak untuk mempelajari bahan pangan
lokal melalui kegiatan ekstrakurikuler fun cooking.

Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar pembelajaran
untuk mengasah perkembangan anak sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, bakat, dan
minat [6]. Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik
di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di bawah
bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan [7]. Kata fun cooking berasal dari bahasa
Inggris yang terdiri dari 2 kata. Kata fun yang berarti menyenangkan sedangkan cooking
berarti memasak. Jadi fun cooking memiliki arti memasak yang menyenangkan. Kegiatan
fun cooking adalah kegiatan yang berkolaborasi antara guru dan siswa dalam kegiatan
memasak [8]. Jadi ekstrakurikuler fun cooking adalah kegiatan pendidikan yang
dilakukan di luar jam pembelajaran antara guru dan anak dalam melaksanakan
memasak yang menyenangkan.

Kegiatan memasak dengan anak-anak memiliki manfaat yaitu : a) Anak-anak
mencoba hal-hal baru seperti makanan baru dan sehat. Anak dapat melatih
menggunakan ke-5 indranya untuk mengenalkan cita rasa makanan; b) Kegiatan
memasak dapat memberikan perasaan berani tampil dan memberikan manfaat kepada
orang lain; c) Memasak merupakan kegiatan yang menggerakkan badan anak sehingga
anak tidak pasif; d) Anak akan lebih banyak mengonsumsi makanan pilihan yang sehat
dan bergizi; e) Kegiatan memasak dapat meningkatkan pengetahuan tentang gizi dan
nutrisi yang dibutuhkan anak terkait dengan mendiskusikan makanan yang baik; F)
Kegiatan memasak akan memberikan pengalaman terhadap anak mengenai kemampuan
matematis dasar seperti menghitung, menimbang, mengukur, dan melacak waktu; g)
Melalui kegiatan memasak, anak akan mengasah keterampilan sosialnya karena anak
akan belajar bekerja sama dengan temannya; h) Memasak membuat anak mudah
menerima tanggung jawab. Anak memiliki tugas untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru dan membersihkan makanan; j) Memasak akan membangun
kenangan yang baik terhadap anak di masa depan dalam kehidupan sehari-hari; k)
Menurut beberapa penelitian kegiatan memasak akan buat anak makan lebih banyak
sayur dan buah setelah mengikuti kegiatan memasak. Kegiatan memasak juga
memberikan pembelajaran tentang sains dalam kehidupan sehari-hari kepada anak [9].
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Kegiatan kolaborasi antara guru dan anak dalam melaksanakan kegiatan
memasak dengan langkah-langkah yaitu: a) mengenalkan bahan dan alat kepada anak;
b) mendemonstrasikan cara mengolah makanan; c¢) Anak mengambil bahan dan
peralatan yang sudah disediakan; c) Anak mengolah bahan makanan; d) Anak mengolah
bahan makanan; e) Anak menyajikan makanan; f) Anak mencicipi makanan; g) Anak
membereskan peralatan [10]. Peralatan kegiatan ekatrakurikuler fun cooking yang aman
untuk anak usia dini seperti mangkuk yang tidak mudah pecah, pisau yang bergigi
plastik, wadah yang berbahan plastik dan bpa free, meja yang tidak runcing atau tumpul,
hal tersebut untuk menghidari bahaya dari anak [9]. Dari alat-alat tersebut anak bisa
melakukan kegiatan ekstrakurikuler fun cooking terutama memasak bahan pangan lokal.

Bahan pangan lokal adalah bahan pangan yang dihasilkan di daerah tertentu
bertujuan untuk memperbaiki ekonomi dan konsumsi pangan yang baik [11].
Pemanfaatan pangan merupakan landasan keberlanjutan yang mengacu pada
penggunaan makanan dalam rumah tangga, oleh karena itu menggunakan nutrisi yang
cukup dan pemanfaatan pangan yang baik dapat mencapai ketahanan pangan di setiap
keluarga, dari segi kuantitas dan kualitas, keserbagunaan, keterjangkauan untuk
dilakukan oleh semua keluarga serta dapat hidup sehat, bergizi, aktif dan produktif [12].
Pangan lokal adalah produk pangan yang telah diproduksi, berkembang dan dikonsumsi
di daerah tertentu atau suatu kelompok masyarakat lokal tertentu [13]. Setiap Daerah
mempunyai bahan pangan lokal yang kaya akan nutrisi, namun pengetahuan anak
minim tentang bahan pangan local [14]. Menurut Nweze et al Daun kelor (Moringa
aloefera) merupakan sejenis sayuran yang kaya akan manfaat. Kandungan gizi daun
kelor yaitu mengandung protein 22,7%, lemak 4,65%, karbohidrat 7,92%, dan kalsium
350-50 mg. Selain itu memiliki kandungan asam amino yang lengkap, antioksidan tinggi,
dan antimikroba terdapat pada daun kelor yang segar [15]. Daun kelor biasa diolah
menjadi sayur bening untuk dikonsumsi masyarakat di Indonesia. Dalam penelitian
Wahyuningsih & Darni daun kelor juga bisa dibuat makanan ringan atau kudapan
berupa pudding dan nugget kelor yang sehat dan bergizi kepada anak dapat dilakukan
oleh sekolah melalui program menarik seperti ekstrakurikuler fun cooking. Daun kelor
banyak manfaat dan kaya fitokimia untuk kesehatan, dalam 2 gram daun kelor terdapat
14 kalori [16].

Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember memiliki bahan pangan lokal yang dapat
diolah atau dimanfaatkan untuk mencegah kasus stunting. Bahan pangan lokal tersebut
seperti daun kelor (Moringa aloefera), ubi rambat (I[pomoea batatas), nangka muda
(Artocarpus heterophyllus), labu (Cucurbita), kacang-kacangan (Fabaceace), singkong
(Malihot utilisima), telur , ikan cakalang dan pindang. TK Al-Hikmah merupakan salah
satu lembaga yang ada di Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember. Pengenalan makanan
sehat di TK Al-Hikmah belum dilaksanakan baik pada kegiatan intrakurikuler maupun
ekstrakurikuler. TK Al-Hikmah memiliki peserta didik yang cukup banyak yaitu 70 anak,
peserta didik TK Al-Hikmah suka memakan makanan yang kurang sehat dan bermicin.
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METODE

Metode jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian pengembangan
atau Research and Development. Penelitan ini menggunakan model ADDIE yang
dikemukakan oleh Branch. Dimana model ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu Analisis
(Analyze),  Desain  (Design), = Pengembangan  (Development),  Pelaksanaan
(Implementation) dan Evaluasi (Evalution) [17]. Adapun tahapan kegiatan
ekstrakurikuler fun cooking berbahan pangan lokal dengan model ADDIE dapat dilihat
dari gambar sebagai berikut:

Analyze

Q

Evaluate
aaul

ADDIE Model | i3

Implement
AL Develop

S X

Gambar 1. Tahapan Model ADDIE

Pada tahap analisis merupakan tahap pertama yang dilakukan pada penelitian
pengembangan. Ada tiga hal yang dianalisis yaitu a) Analisis konsep kegiatan
ekstrakurikuler fun cooking; b) Analisis bahan pangan lokal untuk kegiatan
ekstrakurikuler fun cooking; c) Analisis minat dan kesiapan anak untuk mengikuti
ekstrakurikuler fun cooking. Berikut adalah tahapan analisis yang dilakukan oleh
peneliti adalah sebagai berikut : Pada Analisis konsep dilakukan terlebih dahulu untuk
mengetahui bagaimana kegiatan esktrakurikuler fun cooking berjalan sesuai dengan
langkah-langkah fun cooking yang tepat untuk anak PAUD. Hasil dari analisis ini yaitu
mengetahui kesukaan anak seperti makanan yang tidak disukai anak dan disukai anak.
Kegiatan ekstrakurikuler fun cooking akan dilakukan satu minggu satu kali pada hari
Sabtu.

Kegiatan wawancara peneliti kepada responden konsep kegiatan ekstrakurikuler
fun cooking yaitu a) Mengenalkan makanan serta gizi yang terkandung pada bahan
makanan yang akan dimasak; b) Mengenalkan bahan dan alat kepada anak; c) Anak
mengambil peralatan dan bahan yang sudah disediakan; d) Anak mengolah bahan
makanan; e) Anak menyajikan makanan; f) Anak mencicipi makanan; g) Anak
membereskan peralatan dan sisa makanan; h) Menanyakan kembali kepada anak
tentang gizi makanan yang telah dimasak hari ini. Pada analisis yang kedua ini yaitu
menggali sumber-sumber bahan pangan lokal untuk kegiatan esktrakurikuler fun
cooking yang murah dan mudah ditemui. Hasil analisis bahan pangan lokal untuk
kegiatan ekstrakurikuler fun cooking yaitu singkong, umbi rambat, selada, terong, sawi,
bayam, daun kelor, pindang, dan cakalang. Anak kebanyakan suka dengan daun kelor
dimasak menjadi sayur bening. Analisis minat dan kesiapan anak untuk melaksanakan
kegiatan ektrakurikuler fun cooking dilihat dari antusias anak terhadap kegiatan
ekstrakurikuler fun cooking. Ketika anak diberi tahu bahwa besok akan memasak anak-
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anak sangat senang. Selain itu, diamati pula kesiapan anak apakah anak sudah bisa
memegang sendok untuk mengaduk. Dari hasil wawancara dengan orang tua yang
dilakukan peneliti sebagian anak suka membantu ibu memasak dan makan sendiri tanpa
disuapi. Sebelum itu kegiatan ekstrakurikuler fun cooking belum ada di Sekolah.

Tahap kedua yaitu design. Pada tahap kedua ini peneliti merancang kegiatan
esktrakurikuler fun cooking yang tepat untuk anak PAUD. Rancangan kegiatan
ekstrakurikuler fun cooking yang dikembangkan yaitu : a) Menyiapkan bahan dan alat
masak; b) Mengenalkan bahan dan alat pada anak; ¢) Mendemonstrasikan cara
mengolah makanan; d) Anak mengambil peralatan dan bahan yang sudah disediakan; e)
Anak mengolah bahan makanan seperti mengaduk, memotong, dan mencampur bahan
makanan; f) Anak menyajikan makanan; g) Anak memakan makanan bersama dengan
temannya; h) Anak membereskan peralatan; i) Menanyakan kembali kepada anak
tentang gizi makanan yang telah dimasak hari ini. Pada tahap ketiga yaitu delelopment
dimana tahap ini melakukan validasi kepada validator ahli apakah layak dan efektif jika
kegiatan ekstrakurikuler fun cooking berbahan pangan lokal untuk anak usia dini.

Tahap keempat yaitu implementation, pada tahap ini peneliti
mengimplementasikan kegiatan ekstrakurikuler fun cooking kepada seluruh anak kelas
B di TK Al-Hikmah selama 1 bulan atau 4 kali pertemuan. Pada kegiatan ekstrakurikuler
fun cooking anak akan membuat makanan yang terbuat dari bahan lokal yaitu bola-bola
ubi, nugget cakalang, omlet, dan tahu telur campur kelor. Pada minggu pertama anak
akan membuat bola-bola ubi, minggu ke-2 membuat nugget cakalan, minggu ke-3
membuat omlet campur wortel, dan minggu terakhir membuat tahu telur campur
wortel. Tahap kelima yaitu evaluation, tahap ini merupakan tahap terakhir setelah
implementasi diterapkan. Dalam tahap ini, guru akan mengisi lembar penilaian kegiatan
untuk menilai kelayakan, efektivitas, dan kepraktisan penerapan ekstrakurikuler fun
cooking berbahan pangan lokal. Penilaian diberikan dalam bentuk lembar rating score
yang akan diberikan kepada guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan pengimplementasian kepada anak kelas B berusia 5-6 tahun
di TK al-hikmah Pakusari Kabupaten Jember. Anak kelas B sangat antusias mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler fun cooking berbahan pangan lokal. Banyak manfaat yang akan
dialami oleh anak saat melakukan kegiatan ekstrakurikuler fun cooking. Hal ini sejalan
dengan Fhatri bahwa manfaat kegiatan ektrakurikuler fun cooking yaitu a) anak dapat
melatih kelima indranya untuk mengenal rasa cita makanan; b) kegiatan memasak dapat
memberikan anak menjadi lebih percaya diri; c¢) Memasak merupakan kegiatan yang
menggerakkan badan anak sehingga anak tidak pasif; d) Anak akan lebih banyak
mengonsumsi makanan pilihan yang sehat dan bergizi; e) Kegiatan memasak dapat
meningkatkan pengetahuan tentang gizi dan nutrisi yang dibutuhkan anak terkait
dengan mendiskusikan makanan yang baik. f) Kegiatan memasak akan memberikan
pengalaman terhadap anak mengenai kemampuan matematis dasar seperti menghitung,
menimbang, mengukur, dan melacak waktu. g) Melalui kegiatan memasak, anak akan
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mengasah keterampilan sosialnya karena anak akan belajar bekerja sama dengan
temannya [18].

Kegiatan memasak dapat meningkatkan kemandirian anak. Ketika kegiatan
berlangsung anak maju satu persatu untuk mengaduk bahan, memotong makanan, dan
menggoreng makanan. Hal ini relevan dengan penelitian Sahidun yang membahas
bahwa ketika peneliti menyiapkan bahan-bahan, beberapa anak ikut membantu,
kemudian guru memberikan rangsangan kepada anak untuk ikut membantu
menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan. Kegiatan ekstrakurikuler fun cooking
dapat melatih anak untuk memasak tanpa adanya tekanan dan melatih motorik halus
anak [19]. Hal ini searah dengan penelitian Rezkyani yang menjelaskan tentang kegiatan
memasak dapat meningkatkan motorik halus anak [20]. Setelah penelitian dilakukan
peneliti memberikan angket kepada wali murid dan memberikan lembar kepraktisan

kepada guru. Hasil dari kepraktisan yang dinilai oleh guru dapat dilihat pada tabel 1 :
Tabel 1. Hasil data Kepraktisan
No Aspek yang dinilai Skor 1-5

1 Kelayakan
a Ekstrakurikuler fun cooking adalah kegiatan yang 4
menyenangkan untuk anak
2 Keefektifan
a  Ekstrakurikuler fun cooking dapat memberikan 5
pengetahuan bahan pangan lokal yang sehat dan

bergizi pada anak
b  Ekstrakurikuler fun cooking dapat mengubah pola 4
makan anak menjadi lebih baik
3  Kepraktisan
a  Ektrakurikuler fun cooking dapat memberikan 5
kesempatan kepada anak untuk mencicipi cita rasa
pangan lokal
Jumlah 18
Total 90%

Setelah pengambilan data selesai, peneliti memberikan lembar kepraktisan
kepada guru. Tentunya pada saat peneliti melakukan pengambilan data guru melihat
secara langsung kegiatan esktrakurikuler fun cooking berbahan pangan lokal. Hasil data
kepraktisan yang diberikan oleh guru dengan jumlah 18 kemudian dimasukkan
kerumus data kepraktisan dan hasilnya 90% yang artinya kegiatan ektrakurikuler fun
cooking berbahan pangan lokal karena anak sangat antusisas mengikuti mengikuti
kegiatan tersebut.

Hasil data keefektifan nilai yang diberikan oleh wali murid dapat dilihat dari
tabel 2 yaitu:
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Tabel 2. Hasil data keefektifan

Nomor o Total mean
— ~ ™ < n © I~ © o —
Pertanyaan g g g g g g g g g g
< < < < < < < < < <
= = = = = = b= b= b= b=
o o o o o o o o o o
Q, Q, Q, Q, Q. Q. Q. Q. a, a,
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
a7 a7 o o 24 24 o~ o~ ~ ~
1 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 50 5
2 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 40 4
3 5 5 5 4 3 5 4 4 4 3 42 4,2
4 4 5 4 5 3 5 4 5 4 4 43 4,3
Total 16 17 18 18 16 19 18 18 16 17 175 17,5
Hasil 87,5%

Hasil data keefektifan yang diberikan oleh wali murid tentang kegiatan
ekstrakurikuler fun cooking berbahan pangan lokal yaitu jumlah total 175, kemudian
data mean mendapatkan hasil 17,5 lalu dimasukkan kerumus data keefektifan hasilnya
87,5% yang artinya kegiatan tersebut sangat efektif karena anak suka dengan kegiatan
ekstrakurikuler fun cooking berbahan pangan lokal.

Pembelajaran dengan kegiatan fun cooking class dapat meningkatkan motorik
halus pada anak usia 4-5 tahun. Kegiatan fun cooking class ini sangat efektif untuk
kedepannya dan bermanfaat bagi pembelajaran anak-anak usia 4-5 tahun karena dapat
membantu meningkatkan motorik halusnya, anak dapat belajar dan berlatih dengan
menyenangkan [21]. Penerapan pembelajaran kontekstual melalui cooking class dapat
meningkatkan keterampilan motorik halus anak.Kaitan cooking classdalam
mengembangkan motorik halus anak terletak pada proses kegiatan masak dimana
otot-otot kecil anak dapat difungsikan dengan baik, terkoodinasi dengan mata anak
sehingga anak dapat menyelesaikan kegiatan masak di kelas [22]. Dengan adanya
cooking class anak yang dari belum berkembang, menjadi mulai berkembang dan
menjadi berkembang sesuai harapan.Dari hasil penelitian tersebut dapat
direkomendasikan bahwa pembelajaran menggunakan cooking classdapat digunakan
sebagai metode pembelajaran yang dapat meningkatkan pengetahuan makanan bergizi
[23].

KESIMPULAN

Penelitian ini terdapat batasan yaitu peneliti tidak melakukan penilaian secara
langsung terkait perubahan pola makan anak dan hanya mengandalkan data dari
responden walimurid yang bisa saja tidak menunjukkan pendapat sebenarnya, hasil
implementasi kegiatan ekstrakurikuler fun cooking berbahan pangan lokal yang
diimplementasikan pada anak kelas B TK Al-Hikmah Pakusari menurut pendidik
dikatakan praktis dengan kriteria nilai 90%, Berdasarkan dari penilaian orang tua
kegiatan ekstrakurikuler fun cooking berbahan pangan lokal dalam upaya pencegahan
stunting dikatakan sangat efektif dengan kriteria nilai 87,5%.
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